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Aksi Bela Islam Pecah di Balai Kota DKI dikomandoi Habib Rizieq 
(FPI dan GMJ) 

 
Sumber : https://kumparan.com/kumparannews/rangkuman-aksi-massa-

islam-dari-1410-hingga-112-879590969/1 
 
 
 

Dibentuk aliansi GNPF MUI (penggerak utama aksi) gabungan FPI 
dan GMJ diketuai Bachtiar Nasir 

 
Sumber : https://news.detik.com/berita/d-3348460/gnpf-mui-gelar-aksi-2-

desember-ini-tuntutannya 
 
 
 
 



 230 

Ahok mendatangi Bareskrim untuk klarifikasi Pernyataannya 

 
Sumber : https://koran.tempo.co/read/berita-utama/407145/ahok-

klarifikasi-di-bareskrim-polri 
 
 

ABI 411 agenda “menyeret ahok ke penjara”. 

 
Sumber : https://elshinta.com/news/283475/2022/11/04/4-november-2016-

penyebab-aksi-damai-4-november-yang-berakhir-ricuh 
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Ahok memenuhi panggilan penyidik dengan 22 saksi dan 10 ahli 

 
Sumber : https://www.lensaindonesia.com/2016/11/07/berbatik-cokelat-

ahok-penuhi-panggilan-penyidik-mabes-polri.html 
 
 
 

Sidang gelar perkara kasus Ahok , Hadir juga Habib Rizieq 

 
Sumber : https://www.antaranews.com/berita/596237/jadi-saksi-ahli-gelar-

perkara-ahok-ini-kata-habib-rizieq 
https://nasional.okezone.com/read/2016/11/15/337/1542371/gelar-

perkara-ahok-usai-habib-rizieq-siapkan-bukti-baru 
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Bareskrim Polri menetapkan Ahok sebagai tersangka dijerat UU ITE 

 
Sumber:https://nasional.kompas.com/read/2016/11/17/16523791/alasan.p

olisi.jerat.ahok.dengan.uu.ite?page=all 
https://news.detik.com/berita/d-3346774/poin-poin-penting-polri-tetapkan-

ahok-jadi-tersangka 
 
 

Buni Yani turut diperiksa atas pelapor tim pendukung Ahok-Djarot 
dijerat UU ITE sebagai tersangka penghasutan SARA 

 
Sumber :  https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-38074302 

 
 
 
 
 
 
 



 233 

ABI 212 agenda “adili Ahok segera” 

 
Sumber : https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-38178840 

https://nasional.tempo.co/read/848656/aksi-212-orator-ini-tuntut-ahok-
dipenjara 

 
 

Sidang Perdana kasus penistaan Agama tersangka Ahok 

 
Sumber : https://republika.co.id/berita/ohpneq396/sidang-perdana-13-

desember-ahok-mengaku-pasrah 
https://hidayatullah.com/berita/nasional/read/2016/12/13/107626/pangama
nan-ketat-dalam-sidang-perdana-kasus-penistaan-agama-oleh-ahok.html 

 
 


